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Abstrak 
Kementerian Pertanian Indonesia menghimpun data hasil komoditas pertanian Indonesia dalam fail yang 
tidak saling terintegrasi. Solusi terbaik untuk melakukan integrasi data tersebut adalah data warehouse dengan 
proses extract, transform, load (ETL). Penelitian ini membangun ETL data warehouse hasil komoditas 
pertanian Indonesia yang memungkinkan praproses dan pembersihan data lebih cepat sebelum dimuat ke data 
warehouse. Pembangunan ETL diawali dengan merancang data warehouse  menggunakan skema bintang dan 
merancang pemodelan ETL untuk melakukan transformasi. Transformasi dilakukan dengan membagi fail 
menjadi header dan body file. Implementasi model transformasi dilakukan menggunakan tool Talend. Hasil 
pengujian transformasi menunjukkan bahwa proses ETL berjalan dengan baik. Pengujian nilai menunjukkan 
bahwa nilai keluaran pada DBMS dan operasi OLAP menghasilkan nilai yang sama dengan nilai masukan 
yang berasal dari fail masukan. 
Kata Kunci : data warehouse, ETL, komoditas pertanian, Talend. 
Abstract 
The Indonesian Ministry of Agriculture stores data of Indonesian agricultural commodities in files that are 
not integrated with each other. The best solution for the integration of these data is to create a data warehouse 
with extract, transform, load (ETL) processes. This study aimed to create an ETL data warehouse of 
Indonesian agricultural commodities that provides the possibility of faster pre-processing and data cleaning 
before being stored in the data warehouse. ETL development begins with designing a data warehouse using a 
star schema and designing the ETL model to perform the transformation. The transformation is done by 
dividing the file into a header and a body. The Implementation of the transformation model was done using 
Talend. The transformation test results showed that the ETL process runs well. The data value test showed 
that the resulting value of the DBMS and OLAP operations are the same values inputted from the inserted file. 
Keywords: agricultural commodities, data warehouse, ETL, Talend.
I. PENDAHULUAN  
Kementerian Pertanian (Kementan) Republik 
Indonesia menghimpun data komoditas hasil dari 
subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan 
dan peternakan di seluruh Indonesia. Data tersaji 
dalam situs Kementan yang dapat diakses 
berdasarkan nilai ukuran terpilih dengan identitas 
data, satuan dan periode tahun tertentu. Pengguna 
tidak dapat menampilkan informasi yang lebih besar 
atau lebih kecil karena data setiap indikator tersebut 
tidak saling terintegrasi. Pengguna dapat menerapkan 
praproses data manual untuk integrasi, namun akan 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Integrasi data 
hasil komoditas pertanian dapat dilakukan dengan 
menggabungkannya ke dalam data warehouse. Data 
warehouse menawarkan arsitektur dan tools bagi para 
eksekutif bisnis untuk mengorganisir secara 
sistematik, memahami dan menggunakan data dalam 
pengambilan keputusan [1].  
Pembangunan data warehouse hasil komoditas 
pertanian untuk subsektor tanaman hortikultura telah 
dilakukan pada penelitian Online Analytical 
Processing (OLAP) berbasis web pada tanaman 
hortikultura menggunakan Palo yang dilakukan [2] 
dan menggunakan SpagoBI oleh [3]. Namun 
permasalahan yang dihadapi adalah data yang 
diperoleh dari situs Kementan merupakan data yang 
masih memerlukan proses transformasi dari data 
mentah sehingga menjadi data yang sesuai dengan 
format data warehouse. Hal ini karena  data yang 
dapat dimuat ke dalam data warehouse hanya data 
terstruktur dan sesuai dengan format. Sehingga 
diperlukan proses transformasi data untuk 
merapikannya ke dalam format yang sesuai dengan 
format data dalam data warehouse yang dituju. 
 Data warehouse umumnya dicirikan dengan 
adanya proses Extract, Transform, Load (ETL) yang 
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memungkinkan penggabungan data dari berbagai 
sumber, penyesuaian format dan pembuatan datamart 
untuk berbagai kebutuhan. Kesuksesan dalam 
pembangunan data warehouse bergantung pada 
kesuksesan proses Extract, Transform, Load (ETL)  
dari basis data Online Transactional Processing 
(OLTP) ke dalam data warehouse [4]. Meskipun 
proses ETL dalam data warehouse sangat penting, 
penelitian terkait bidang ini masih terbilang sedikit 
dilakukan. Hal ini karena sulit dan kurangnya model 
formal untuk mewakili aktivitas ETL yang 
memetakan data mentah dari sumber data yang 
berbeda ke dalam format yang sama untuk dipetakan 
ke dalam data warehouse [5]. Tugas utama ETL 
adalah melakukan ekstraksi, transformasi dan 
integrasi seluruh data yang kemudian dibersihkan 
sebelum dipetakan ke dalam data warehouse [6].   
Pembangunan data warehouse hasil komoditas 
pertanian pada subsektor tanaman hortikultura oleh 
[2] dan [3]  tersebut kemudian dilanjutkan oleh [7] 
dengan menambahkan modul ETL menggunakan 
Kettle. Penelitian tersebut masih melakukan 
transformasi data secara manual untuk menghasilkan 
data dengan format yang sesuai dengan format data 
warehouse, sehingga memerlukan waktu praproses 
data yang cukup lama.  
Penelitian ini mengembangkan modul ETL untuk 
data warehouse komoditas pertanian Indonesia yang 
meliputi subsektor tanaman pangan, tanaman 
hortikultura, perkebunan dan peternakan. Data 
mentah yang digunakan dalam penelitian diperoleh 
dari situs resmi Kementrian Pertanian Indonesia. 
Peneliti memilih tool Talend Open Studio untuk 
mengimplementasikan pemodelan dalam melakukan 
transformasi data mentah hasil komoditas pertanian 
Indonesia. 
II. BAHAN DAN METODE 
Data 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
hasil komoditas pertanian yang diperoleh dari situs 
Kementrian Pertanian Republik Indonesia pada 
alamat 
http://aplikasi.pertanian.go.id/bdsp/newlok.asp. 
Penelitian ini memproses data dari subsektor tanaman 
pangan, tanaman hortikultura, peternakan dan 
perkebunan dari 30 komoditas dari 505 kabupaten. 
Tahapan Penelitian 
Arsitektur data warehouse terdapat empat 
LAPISAN yaitu sumber data, proses ETL, 
penyimpanan data warehouse, dan end user.  
Berkaitan dengan proses ETL data warehouse, data 
warehouse sebagai portal data yang canggih harus 
memiliki alat integrasi yang mampu mengakses data 
baik data terstruktur (database) maupun data tak 
terstruktur (dokumen). Proses ETL data warehouse 
terdiri dari ekstraksi data dari sumber data, 
transformasi dan pembersihan data  dalam Data 
Staging Area (DSA), serta pemuatan  data ke dalam 
data warehouse [6]. Tahapan penelitian yang 
dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
1. Akuisisi Data 
Seluruh data diperoleh dari situs Kementrian 
Pertanian Republik Indonesia dengan alamat 
http://aplikasi.pertanian.go.id/bdsp/index.asp. Data 
yang ditampilkan adalah nilai indikator dari setiap 
komoditas dengan identitas data yang meliputi 
keterangan subsektor, komoditas, indikator, satuan, 
level, status angka dan pada periode tahun tertentu. 
Indikator yang dimaksud adalah luas panen, produksi 
dan produktivitas, populasi dan pemotongan ternak. 
 
2. Perancangan Data warehouse  
Perancangan data warehouse dimulai dari 
perancangan skema model data warehouse, yaitu 
model data yang memiliki banyak dimensi 
(multidimensional). Setiap dimensi memiliki tabel 
asosiasi yang disebut tabel dimensi. Skema yang 
digunakan pada penelitian ini adalah skema bintang 
hasil pengembangan dari skema bintang data 
warehouse tanaman hortikultura oleh penelitian [7]. 
Skema bintang [7] dikembangkan dengan 
menambahkan measure. 
 
3. Implementasi Data warehouse      
Tahap implementasi data warehouse  dilakukan 
dengan membangun modul ETL dan dan membangun 
kubus data untuk visualisasi OLAP pada data 
warehouse. Tahap pembangunan modul ETL 
meliputi pemodelan ETL nya dan 
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pengimplementasian pemodelan tersebut pada tool 
yang digunakan untuk membangun modul ETL.  
a. Pemodelan ETL 
Pemodelan ETL data warehouse meliputi 
pemodelan konseptual, pemodelan logika dan 
pemodelan fisik. Pemodelan konseptual  
menggabarkan konsep transformasi yang akan 
dilakukan. Pemodelan logika ETL 
menggambarkan alur kerja ETL yang fokus pada 
proses aliran data dari sumber data hingga menuju 
data warehouse. Gambaran alur ETL, aktivitas 
yang terlibat, kumpulan data, dan fungsi 
digambarkan menggunakan notasi architecture 
graph [8]. Pemodelan fisik dalam proses ETL 
fokus pada analisi data dan pemodelan setiap 
entitas basis data dalam DBMS.  
b. Implementasi ETL 
Implementasi dari pemodelan ETL dilakukan 
menggunakan tools Talend Open Studio. Tahap 
ini menghasilkan basis data dalam DBMS melalui 
proses ETL. Extract, transform, load merupakan 
kombinasi 3 fungsi yang secara otomatis 
mengambil data dari suatu sumber data dan 
menempatkannya ke basis data lain yang lebih 
besar [9]. Pada tahap implementasi ETL, 
penelitian ini memfokuskan pada proses 
transform untuk melakukan transformasi data 
mentah hasil komoditas pertanian Indonesia. 
c. Pembuatan kubus data 
Pembuatan kubus data dilakukan dalam SpagoBI 
Studio. Kubus data menampilkan data dalam 
banyak dimensi. Kubus data kemudian 
divisualisasikan dalam OLAP menggunakan 
SpagoBI Server. 
4. Pengujian   
Tahap pengujian melakukan tiga tahap pengujian 
yaitu pengujian transformasi pada job ETL, pengujian 
nilai pada DBMS dan pada operasi OLAP. Pengujian 
transformasi menunjukan apakah seluruh 
transformasi berjalan dengan baik atau tidak. 
Pengujian fungsi transformasi berhasil jika selama 
transformasi tidak terjadi error sistem. Pengujian 
nilai data pada DBMS menunjukkan apakah nilai data 
yang terdapat pada fail masukan sama dengan nilai 
keluaran pada DBMS setelah dilakukan transformasi. 
Pengujian nilai data pada operasi OLAP 
menunjukkan apakah nilai yang ditampilkan pada 
operasi OLAP data warehouse sama dengan nilai 
data pada fail masukan, maka pengujian telah berhasil 
dilakukan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Akuisisi Data 
Data hasil komoditas pertanian Indonesia 
diperoleh dari situs Kementan dengan alamat 
http://aplikasi.pertanian.go.id/bdsp/newlok.asp. Fail 
tersebut terdiri dari enam fail dari subsektor 
perkebunan, delapan fail dari subsektor dari subsektor 
peternakan, tiga fail dari subsektor tanaman pangan 
dan 15 fail yang diambil dari subsektor tanaman 
hortikultura. Seluruh fail yang diunduh kemudian 
dilakukan perubahan format fail dari format .asp.xls 
menjadi format fail .xlsx. Perubahan format 
dilakukan agar fail dapat diproses dengan mudah 
ditransformasi untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam pembangunan data warehouse. 
Contoh tampilan fail data hasil komoditas pertanian 
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar 2 Contoh tampilan fail data hasil komoditas 
pertanian Indonesia 
Perancangan Data warehouse 
Data warehouse dirancang menggunakan skema 
bintang dengan satu tabel fakta dan empat tabel 
dimensi yaitu dimensi komoditas, dimensi status 
angka, dimensi lokasi dan dimensi waktu. 
Perancangan data warehouse hasil komoditas 
pertanian Indonesia mengadopsi penelitian yang 
dilakukan oleh [7] dengan penambahan measure. 
Measure yang ditambahkan adalah populasi dan 
pemotongan. Skema bintang perancangan data 
warehouse setelah dilakukan penambahan measure 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 Skema bintang perancangan data 
warehouse hasil komoditas pertanian 
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Pembangunan Modul ETL 
1. Pemodelan ETL 
Pemodelan  konseptual pada tahap ini adalah 
membuat desain ETL untuk mengambil informasi 
dari setiap fail yang dieksekusi. Pemodelan 
konseptual ETL data warehouse hasil komoditas 
pertanian dapat dilihat pada Gambar 4. Fail masukan 
yang ditempatkan pada satu folder (file list) 
dieksekusi melalui dua job flow. Job flow pertama 
mengambil bagian header dan  jobflow kedua 
mengambil bagian body dan  tail.  
Header file diberikan perlakuan pivoting untuk 
mengubah struktur tabel pada header file. Pivoting 
mengubah tabel data 8 baris 3 kolom menjadi 3 baris 
8 kolom yang kemudian dari ketiga baris tersebut 
dipilih baris header, baris data dan baris tidak terpakai 
yang dibuang. Informasi yang diperoleh dari header 
file digunakan sebagai lookup tabel untuk melakukan 
join dengan nilai keluaran dari body file.  
Gambar 4 Pemodelan konseptual ETL data 
warehouse 
2. Implementasi ETL 
Pemodelan ETL yang telah dibuat 
diimplementasikan menggunakan tool Talend. 
Implementasi pemodelan konseptual pada Gambar 4 
untuk modul ETL data warehouse hasil komoditas 
pertanian ditunjukan pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Implementasi pemodelan ETL dalam 
Talend 
Header file berisi informasi subsektor komoditas, 
indikator, satuan, level, provinsi, status angka dan 
tahun. Informasi tersebut disajikan di setiap baris, 
sehingga harus dilakukan pivoting untuk 
memindahkan posisi baris ke kolom dan header file 
yang telah dibersihkan dari kolom-kolom tidak 
terpakai terdiri dari dua kolom saja, yaitu kolom A 
dan kolom C. Kolom A dipilih sebagai input column 
yang diproyeksikan menjadi header table, sedangkan 
kolom C menjadi nilai yang tersimpan pada tabel. 
Hasil denormalisasi  menggunakan tDenormalize 
menyimpan  kedelapan baris yang diputar (transpose) 
masih berada dalam satu kolom yang dipisahkan oleh 
operator “;”. Kemudian komponen 
tExtractDelimitedFields akan melakukan splitting 
berdasarkan operator “;” sehingga menghasilkan 
delapan kolom hasil splitting. Nilai yang dihasilkan 
digabungkan oleh komponen tUnite dengan 
menunggu iterasi dilakukan terhadap seluruh fail 
masukan. Nilai tersebut kemudian digabungkan 
dengan dimensi lokasi yang memiliki atribut 
id_lokasi, Kabupaten dan Provinsi untuk 
mendapatkan nama kabupaten di setiap provinsi 
sehingga menghasilkan tabel identitas job flow kedua 
memproses body dan tail file. Body file merupakan 
tabel komoditas pada lokasi dan tahun tertentu. 
Informasi yang dikandung sudah terangkum dalam 11 
kolom, yaitu kolom lokasi yang berisi nama 
kabupaten di Indonesia dan 10 kolom identitas tahun 
pada periode tertentu yang berbeda setiap failnya.  
Tail file berisi informasi sumber data. Nama 
kabupaten dan kota pada kolom tersebut selalu 
diawali dengan awalan “Kab.” atau “Kota”. Filtering 
untuk mendapatkan body file dilakukan dengan 
memilih rows yang diawali dengan tulisan ”Kab.” 
Atau “Kota”. Tabel ini dinormalisasi menggunakan 
komponen tUnpivotRow Talend. Hasil unpivoting di 
disimpan sementara oleh tUnite kemudian melakukan 
join dengan lookup tabel dari job flow pemrosesan 
header file.  
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Dari keluaran kedua job flow di atas komponen 
utama tabel fakta dibentuk dan disimpan oleh DBMS. 
Kolom identitas hasil pemrosesan header file 
selanjutnya digabungkan dengan tabel hasil 
pemrosesan body file sehingga terbentuk tabel  fakta 
yang ditunjukkan pada Gambar 6. 
Gambar 6 Tabel fakta hasil pemrosesan fail 
masukan 
Tabel fakta hasil pemrosesan selanjutnya 
dilakukan pengkodean terhadap tabel fakta tersebut 
dengan menggunakan tabel dimensi sebagai lookup 
kode berdasarkan id number. Nilai keluaran tabel 
fakta dan keempat tabel dimensi disimpan sementara 
pada DBMS postgresql. Hasil keluaran dari tabel 
fakta yang telah dikodekan dengan tabel dimensi 
menghasilkan tabel fakta dengan pengkodeannya. 
Tabel fakta hasil pemetaan akhir yang dihasilkan 
pada DBMS ditunjukkan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Tabel fakta data warehouse hasil 
komoditas pertanian 
Pembangunan Kubus Data 
Kubus data untuk data warehouse hasil komoditas 
pertanian Indonesia dibuat menggunakan BI platform 
SpagoBI. Kubus data terdiri atas satu tabel fakta dan 
empat tabel dimensi. Pembuatan kubus data dimulai 
dengan menentukan dimensi dan kubus serta memilih 
atribut – atribut pada tabel kubus yang menjadi 
measure. Kemudian membuat hierarki dari masing-
masing dimensi dan menentukan relasi antara tabel 
dimensi dan kubus. Kubus data yang dihasilkan dari 
SpagoBI Studio ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Kubus data warehouse hasil 
komoditas pertanian 
Pengujian 
1. Pengujian Transformasi 
Pengujian fungsi transformasi dilakukan dengan 
mengekseskusi semua job ETL pada Talend Open 
Studio. Pengujian transformasi berhasil dilakukan 
tanpa terjadi error pada jendela eksekusi yang 
ditunjukkan oleh Gambar 9. 
Gambar 9 Hasil eksekusi job ETL untuk tabel 
fakta 
 
2. Pengujian nilai data pada DBMS 
Pengujian nilai data menunjukan apakah 
nilai yang terdapat pada DBMS dan nilai data 
yang terdapat pada tampilan hasil operasi OLAP 
telah sesuai dengan nilai pada data masukan 
sebelum melalui proses transformasi. Pengujian 
nilai data dimulai dengan membandingkan nilai 
data masukan dengan nilai data yang dihasilkan 
pada DBMS.   
Berdasarkan data masukan produksi pepaya  di 
Kab. Buton pada tahun 2005 adalah 511 Ton. Setelah 
dilakukan pengecekan bahwa komoditas pepaya 
memiliki kode 14 pada dimensi komoditas, 
kabupaten Buton memiliki kode 14 pada dimensi 
lokasi, status angka tetap memiliki kode 1 dan tahun 
2005 memiliki kode 46. Tabel fakta dengan kode 
komoditas 14, kode lokasi 408, kode status 1 dan 
kode tahun 46 memiliki nilai 511, itu artinya nilai 
yang tersimpan pada tabel fakta sama dengan nilai 
yang terdapat pada data masukan. 
 
3. Pengujian nilai data pada OLAP 
Hasil Pengujian nilai data terhadap nilai data pada 
tampilan hasil operasi OLAP memiliki nilai yang 
sama dengan data masukan. Nilai data yang terdapat 
pada fail masukan memiliki nilai yang sama dengan 
nilai yang ditampilkan oleh operasi OLAP. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini berhasil membangun modul ETL 
data warehouse untuk mentransformasikan data hasil 
komoditas pertanian Indonesia sehingga dapat 
diintegrasikan ke dalam data warehouse. Penelitian 
ini menghasilkan lima job flow transformasi untuk 
membangun empat tabel dimensi dan satu tabel fakta 
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yang digunakan untuk kebutuhan dalam membangun 
data warehouse. Transformasi telah berhasil di 
lakukan untuk lima job yang dihasilkan dan nilai yang 
dihasilkan oleh transformasi telah sesuai dengan nilai 
awal pada fail unduhan hasil komoditas pertanian 
Indonesia. 
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